BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Superkapasitor juga dikenal sebagai ultrakapasitor atau kapasitor
elektrokimia yang memanfaatkan permukaan elektroda dan larutan
elektrolit dielektrik tipis untuk mencapai kapasitansi beberapa kali lipat
lebih besar dibandingkan baterai dan kapasitor konvensional®. Untuk
meningkatkan kapasitansi kapasitor diperlukan suatu material yang
memiliki konduktivitas elektrik tinggi dan dapat diaplikasikan pada
elektroda superkapasitor?. Selama. ini. baterai memang dianggap efektif
untuk menjadi sumbert daya bagi alat yang membutuhkan voltase rendah.
Namun, terdapat kelemahan jika sering dipakai maka baterai akan
mengalami voltage drop. Oleh karena itu superkapasitor dianggap lebih
efektif dibanding baterai. Selain itu superkapasitor merupakan terobosan
yang menarik di bidang energi karena piranti ini memiliki kapasitas
penyimpanan yang jauh lebih besar dari kapasitor biasa, proses pengisian
muatan yang cepat, serta tahan lama. Prinsip kerja dari superkapasitor ini
adalah memanfaatkan bahan-bahan yang memiliki permukaan aktif
sangat luas sebagai pengisi elektroda sehingga bisa meningkatkan
performanya®.

Salah satu material untuk elektroda superkapasitor yang digunakan
adalah karbon berpori. Hal ini dikarenakan karbon berpori memiliki potensi
kerapatan energi yang-tinggi. Karbon berpori-dapat dibuat dengan cara
karbonisasi bahan alami seperti tanah gambut, tempurung kelapa, kayu,
biji kopi, bambu, limbah kertas.

Pada penelitian sebelumnya telah banyak dilakukan pemanfaatan
karbon aktif yang berasal dari berbagai limbah salah satunya karbon aktif
dari cangkang kelapa sawit. Pemanfaatan karbon aktif dari limbah
cangkang kelapa sawit telah pernah diteliti sifat-sifat listriknya dan
menghasilkan nilai kapasitansi sebesar 48,2516uF*. Nilai kapasitansi ini
masih rendah, oleh karena itu dimanfaatkannya karbon aktif yang berasal

dari limbah lain yaitu ampas biji kopi aceh karena penelitian tentang



pemanfaatan ampas biji kopi aceh sebagai karbon aktif untuk dijadikan

bahan elektroda sampai saat ini belum optimal.

Dipilihnya ampas biji kopi aceh tersebut karena daerah Aceh dikenal
sebagai "daerah seribu warung kopi (warkop)”. Pertumbuhan warung kopi,
yang belakangan ini terus meningkat, menyebabkan meningkat pula
limbah yang dihasilkan dari hasil penyaringan kopi dari warung-warung
kopi tersebut. Limbah tersebut berupa ampas bubuk kopi yang dibuang
begitu saja di tempat sampah, padahal ampas bubuk kopi ini dapat
dimanfaatkan lebih lanjut sehingga dapat meningkatkan nilai tambah dari
bubuk kopi itu sendiri. Salah. satu.cara untuk mengatasi limbah tersebut
adalah dengan mengUbahnya menjadi karbon aktif yang dijadikan sebagai
bahan elektroda superkapasitor>.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun beberapa rumusan masalah yang akan diajukan pada penelitian

ini yaitu :

1. Apakah karbon aktif dari ampas biji kopi aceh dapat dimanfaatkan
sebaga bahan elektroda superkapasitor?

2. Bagaimana pengaruh aktivasi NaOH terhadap kinerja elektroda
superkapasitor?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini-adalah :

1. Mempelajari pemanfaatan karbon aktif dari ampas biji kopi aceh
sebagai bahan elektroda superkapasitor

2. Mempelajari pengaruh aktivator NaOH terhadap kinerja elektroda
superkapasitor

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini ialah sebagai berikut :

1. Memanfaatkan limbah biji kopi sebagai bahan dasar untuk membuat
elektroda superkapasitor yang selama ini belum dimanfaatkan secara
optimal

2. Memberikan metoda alternatif dalam pemenuhan energi terbarukan

dengan kapasitas dan rapat daya yang tinggi.



